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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1  Sejarah Singkat Berdirinya SLTP N 1 Kalasan

Dengan Surat Keputusan Departemen Pendidikan Pengajaran Dan Kebudayaan ( Departemen P P dan K) tanggal 21 Agustus 1962 Nomor 26/SK/BIII, Sleman termasuk suatu daerah yang mendapat SLTP Negeri dengan Bagian-bagian A,B,C mulai 1 Agustus 1962.

Untuk merealisir SK Menteri Pendidikan Pengajaran Dan Kebudayaan tersebut mulai dibentuklah suatu panitia. Panitia ini mendapat dukungan yang luar biasa dari masyarakat kalasan. Adapun tugas panitia ini yang pertama-tama adalah untuk mewujudkan bangunan gedung SLTP N 1 Kalasan lengkap dengan GKBI ( lewat suatu koperasi) yang telah berhasil  membangun ruang kelas sebanyak 4 lokal dengan mebelarnya dan 6 buah kamar kecil dengan biaya Rp 600.000;.

2.2  Sejarah Singkat Berdirinya Perpustakaan SLTP N 1 Kalasan
Dalam perkembangannya pada tahun ajaran 1974/1975 SLTP Negeri 1 Kalasan  mendapat tambahan ruangan sebanyak 5 ruang. Salah satu dari ruangan tersebut diapakai sebagai ruang perpustakaan. Dengan bantuan dari Departemen P dan K, SLTP Negeri 1 Kalasan mendapat beberapa buku-buku pelajaran dari proyek buku paket Departemen P dan K. Sekarang Perpustakaan SLTP N 1 Kalasan telah memiliki:

a. Buku-buku bacaaan umum

b. Buku-buku bacaan kesusasteraan
c. Buku-buku pelajaran
d. Majalah-majalah ilmiah dan berbagai macam surat kabar.
2.3   Sistem Pelayanan Perpustakaan SLTP N 1 Kalasan
2.3.1  Buku

Buku-buku memiliki nomor klasifikasi dan nomor inventaris. Nomor klasifikasi yang di pakai pada perpustakaan SLTP N 1 Kalasan adalah Dewey Decimal Clasification (DDC). Nomor Klasifikasi ini merupakan nomor klasifikasi umum yang dipakai di Indonesia. Hal ini perlu mengingat untuk menetukan clases suatu bahan pustaka harus berdasarkan petunjuk dari DDC.

Untuk buku yang jenis dan judulnya sama, nomor klasifikasinya (DDC) juga sama. Yang membedakan adalah nomor inventaris.

Jangka waktu peminjaman buku di Perpustakaan di SLTP N 1 Kalasan di batasi dengan peminjaman satu minggu.

2.3.2    Syarat-syarat Keanggotaan

Untuk dapat menjadi anggota perpustakaan SLTP N 1 Kalasan, haruslah memenuhi syarat-syarat yang di tentukan oleh pihak pengelola perpustakaan SLTP N 1 Kalasan. Syarat-syarat tersebut sebagai berikut:

1. Anggota perpustakaan adalah siswa/siswi atau guru/pegawai SLTP N 1 Kalasan 

2. Mendaftarkan diri pada petugas perpustakaan.

3. Menyerahkan pas foto hitam-putih 2 lembar dengan ukuran 3*4, Foto tersebut akan di tempel pada kartu anggota dan buku induk anggota perpustakaan.

4. Bersedia mentaati semua peraturan yang ada pada perpustakaan SLTP N 1 Kalasan. 

2.3.3    Sanksi

Jika terlambat mengembalikan buku maka si peminjam akan di kenakan denda dengan ketentuan:

1. Perhitungan dendanya perhari keterlambatan.

2. Besarnya denda Rp 100,- perhari, perbuku

Jika buku yang di pinjam rusak atau hilang, maka peminjaman harus menggatinya dengan buku yang jenis dan judulnya sama dengan buku yang di hilangkan atau rusak.

2.3.4    Rak Penyimpanan

Buku-buku yang ada pada rak perpustakaan SLTP N 1 Kalasan di simpan dengan cara di kelompokan pada rak buku menurut nomor klasifikasinya. Rak-rak penyimpanan buku pun memiliki nomor rak yang sesuai dengan nomor klasifikasi buku. Hal ini tentu saja memudahkan bagi anggota perpustakaan jika hendak mencari buku yang ingin di baca atau di pinjam. Contoh nomor-nomor rak buku yang sesuai dengan nomor klasifikasi yang ada pada pembagian DDC yaitu:

a. 000-009    Karya umum

b. 100-199    Filsafat

c. 200-299    Agama

d. 300-399    Ilmu Sosial

e. 400-499     Bahasa

f. 500-599     Ilmu-ilmu Murni

g. 600-699    Ilmu Teknologi(terapan)

h. 700-799    Kesenian, Ketrampilan, Olahraga

i. 800-799     Kesusastraan

j. 900-999     Geografi dan Sejarah Umum

2.4   Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.4.1 Defini Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, investasi dalam batasan tertentu.(Kristanto, Harianto, Konsep dan Perancangan Database, Andi Offset, Yk).
 2.4.2   Kegunaan Basis Data
Penyusunan suatu  basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data  yaitu:

a. Redudansi dan Inkonsertensi

Pengadaan data pada file-file yang berbeda ( redundancy ) serta tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu di hindari, sehingga perlunya disusun suatu database.

b. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c. Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d. Masalah Keamanan ( security  )

Tidak semua pemakai sistem database di perbolehkan mengakses semua data oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrograman. 

e. Masalah Kesatuan

Database berisi file yang saling berkaitan  masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

f. Masalah Kebebasan Data.

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.5  Bahasa Pemrograman
Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram ke komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (aplikasi software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan kriteria sebagai berikut:

1. Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus di perhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat di bedakan menjadi 2 jenis yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan

3. Pentingya performansi

4. Kekomplekan struktur data

5. Kemampuan kompiler atau penterjemah

2.6   Perancangan Masukan

Adalah bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu:

1. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru

2. Menentukan paramater dari input

Tujuan  dari perancangan masukan yaitu:

1. Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data

2. Untuk menjamin pemasukan data. Dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Proses pemasukan ada tiga tahapan yaitu:

a. Penangkapan Data ( Data Capture ) merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

b. Penyimpanan Data ( Data Preparation ) yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

c. Pemasukan Data ( Data Entry ) merupakan proses membacakan atau memasukan data ke dalam komputer.

2.7   Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil dari media lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu:

1. Keluaran Internal

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran Eksternal

Keluaran yang di distribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3. Operational

Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.8   Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan dialog adalah sebagai:

1. Untuk menjaga agar masukan data benar.

2. Untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah :

1. Dialog Aktif

User mengajukan masukan/pertanyaan

2. Dialog Pasif

User memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan dialog desain memerlukan perhatian beberapa hal antara lain:

1. Mudah di gunakan.

2. Dapat memberi petunjuk.

3. Menggambarkan/sesuai dengan keinginana user.

4. Fleksibel.

2.9   Visual Delphi 

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang dibuat oleh Borland International yang berbasis Windows 9.x. Windows N.T, yang merupakan perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat/Rapid Application Development ( RAD ).
Visual Delphi merupakan Pemrograman yang berorientasi objek yang menggunakan bahasa objek pascal yang digunakan untuk membangun aplikasi secara Visual (Pemrograman Visual). Sifat RAD yang dimiliki untuk menciptakan aplikasi dalam waktu yang singkat dan dengan kode minimum. Pemrograman ini dikendalikan oleh kejadian.

Sebuah aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah  formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa di letakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan.

Didalam lingkungan visual Delphi berbagai kontrol disediakan sehingga komponen antar muka kepada pemakai antara lain:

1. Entry Field (  Field Entry )
Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2. Push Button ( Tombol Tekan )
Kontrol ini  berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan di lakukan jika tombol ini ditekan.

3. List Box (  Kotak Daftar )

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang di kehendaki, menggulung keatas atau ke bawah.

4. Combo Box ( Kotak Kombo )
Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio Button ( Tombol Radio )
Radio Button berupa suatu lingkaran, biasanya dipakai jika ada sejumlah pilihan. Tetapi hanya satu yang bisa di pilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang di kehendaki sesuai degan pilihan.

6. Cek Box (  kotak Cek ) 

Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang ( x ) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain terhadap Form ini dilakukan pada propeties yang terdapat pada menu bar yaitu view pada sub menu inspektor. Langkah-langkahnya:

1. Aktifkan menu inspector yaitu dengan mengklik view kemudian klik inspector maka akan muncul properties, pada tabel properties ini di lakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika di klik suatu tombol, di lakukan pada bagian menu event. Pada bagian sub menu event di lakukan penulisan kode-kode program.
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